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 Abstrak  
Pengembangan sektor dan produk unggulan daerah melalui gerakan One Tambon One 
Product adalah mengembangkan  produk  unggulan  daerah  yang  memiliki  potensi  
pemasaran  lokal maupun global, mengembangkan dan meningkatkan kualitas serta 
nilai tambah produk agar dapat bersaing maupun meningkatkan akses pasar. Tujuan 
jangka panjang dari penelitian ini adalah tersusunnya konsep One Tambon On Product 
UMKM daerah Malang Raya yang menyeluruh. Tujuan khususnya ini adalah 1) 
Menemukan sektor atau komoditas unggulan yang memberikan kontribusi terbesar 
terhadap pertumbuhan ekonomi Malang Raya; dan 2) Menemukan model 
pengembangan OTOP UMKM Daerah di Malang Raya sebagai pilot project disertai 
dengan monitoring dan evaluasi untuk mendapatkan model yang lebih komperhensif. 
Objek penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di 
Malang Raya. Metode analisis data dengan menggunakan pendekatan penetapan long 
list komoditas unggulan, Proses Hirarki Analitis (AHP) terdiri dari tiga tahapan yaitu: 
membangun hirarki, survey, dan análisis hasil survey, serta dengan menggunakan 
metode pendekatan analisis rantai nilai yang diperkuat dengan diskusi pakar (Focus 
Group Disscusion). Hasil penelitian menemukan bahwa yang menjadi komoditas 
unggulan di Kota Malang adalah: perdagangan jenis sayuran, ikan dan sejenisnya (pasar 
basah), perdagangan skala besar (grosir), dan perdagangan campuran (garmen, 
elektronik, dan lainnya). Komoditas unggulan Kabupaten Malang adalah: industri 
makanan; industri kayu; industri logam; dan industri anyaman/gerabah/keramik. 

Kata kunci: : One Tambon One Product, Komoditas Unggulan, Daya Saing, Akses Pasar 

Abstract  
The development of regional superior products and sectors through the One Tambon One 
Product movement is to develop regional superior products that have local and global 
marketing potential, develop and improve the quality and value added of products in order 
to compete and increase market access. The long-term goal of this research is the 
comprehensive concept of One Tambon On Product of UMKM in Malang. These specific 
objectives are 1) Finding superior sectors or commodities that contribute the most to the 
economic growth of Malang Raya; and 2) Finding a model for regional UMKM OTOP 
development in Malang as a pilot project accompanied by monitoring and evaluation to 
get a more comprehensive model. The object of this research is Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs) in Malang. Data analysis method using the approach of superior 
commodity long list, Analytical Hierarchy Process (AHP) consists of three stages: building 
hierarchy, survey, and analysis of survey results, and using a value chain analysis approach 
method strengthened by expert discussion (Focus Group Disscusion). The results of the 
study found that the main commodities in the city of Malang were: trade in types of 
vegetables, fish and the like (wet market), large-scale trade (wholesale), and mixed trade 
(garment, electronics, and others). Main commodities of Malang Regency are: food 
industry; wood industry; Metal industry; and the woven / pottery / ceramic industry. 

Keywords: One Tambon One Product, Leading Commodities, Competitiveness, Market 
Access 
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PENDAHULUAN  
Setiap daerah mempunyai strategi pengembangan UMKM yang berbeda 

untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, dalam pengembangan 

UMKM perlu mengenali karakter ekonomi, sosial, dan fisik daerah itu sendiri, 

termasuk interaksinya dengan daerah lain. Dengan demikian, tidak ada strategi 

pengembangan UMKM dalam pembangunan ekonomi daerah yang dapat berlaku 

untuk semua daerah. Untuk mengembangkan potensi asli daerah agar mampu 

bersaing di tingkat global, One Tambon One Product disesuaikan dengan 

kompetensi daerah, di mana akan dipilih sektor atau produk unggulan UMKM yang 

unik dan khas di daerah tersebut untuk menjadi produk kelas global. 

Tujuan pengembangan sektor atau produk unggulan daerah melalui 

gerakan One Tambon One Product adalah mengembangkan  produk  unggulan  

daerah  yang  memiliki  potensi  pemasaran  lokal maupun global, 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas serta nilai tambah produk agar 

dapat bersaing dengan produk impor, dan khusus kegiatan One Tambon One 

Product yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan UKM dalam 

mengembangkan ONE TAMBON ONE PRODUCT adalah harus melalui Koperasi  dan  

UMKM,  serta meningkatkan  pendapatan  masyarakat setempat.   

Hasil kajian sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi  UMKM  di  Malang  

Raya  sebenarnya  sudah  terbentuk  sentra-sentra UMKM secara alamiah dengan 

kekhasannya masing-masing tanpa ada campur tangan dari pemerintah daerah, 

seperti sentra UMKM kerajinan kulit yang ada di Kabupaten Malang, sentra  UMKM 

Kripik  Tempe  di  Kota  Malang,  dan  sentra   olahan   dari  bahan   singkong   di  

Kota  Batu. Perkembangan UMKM di Malang Raya, umumnya tidak jauh berbeda 

dengan kondisi UMKM di kota-kota lainnya. Sebagian besar tidak dikelola secara 

profesional, daya saing rendah,  tanpa manajemen yang jelas dan hanya sekedar 

untuk menghidupi keluarga 

Tujuan penelitian ini adalah: 1)  Menemukan sektor atau komoditas 

unggulan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi 

Malang Raya untuk dikembangkan; dan 2) Menemukan model pengembangan OTOP 

UMKM Daerah di Malang Raya sebagai pilot project disertai dengan monitoring 

dan evaluasi untuk mendapatkan model yang lebih komperhensif 

Penelitian  ini  merupakan  tindak  lanjut  secara  komprehensif  dari  

telaah-telaah  tim  peneliti sebelumnya.  Tema  UMKM  dan  pengentasan  



 
ISSN Cetak   : 2622-1276 
ISSN Online  : 2622-1284  

Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2018) 
Universitas Widyagama Malang, 12 September 2018 

 

 
Prefix - RE 73 Seminar Nasional Hasil Riset 

kemiskinan  serta  daya  saing  pernah dilakukan oleh Tuti  Hastuti, dkk  (2007), 

Hastuti, dkk  (2008), Gunarianto, dkk  (2008), Gunarianto dan  Nasri (2011)  dan  

Tuti  Hastuti, dkk  (2013, 2014), Mulyono (2015, 2016) serta Gunarianto dkk (2017). 

METODE PENELITIAN  

Dalam penetapan One Tambon One Product UMKM daerah, dilakukan   

beberapa tahap analisis, secara umum kerangka analisisnya seperti Gambar di 

bawah ini.   

 

Gambar 1: Kerangka Analisis Kegiatan Penetapan One Tambon One Product Umkm 

Penelitian ini dilakukan  di  Kota  Malang,  Kota Batu  dan  Kabupaten  

Malang, dengan populasi penelitiannya adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Sampel yang dipakai menggunakan  kluster  sampel  dengan  beberapa 

pertimbangan. Metode Pengumpulan Data dilakukan dengan survey lapangan, 

Participatory Research Appraisal (PRA), Focus Group Discussion (FGD) dan seminar 

dan lokakarya (Semiloka). Metode Analisis Data dengan  metode survei terhadap  

UMKM  tiap-tiap  daerah  yang ditentukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Jika ditinjau dari aspek pemasaran, komoditas-komoditas unggulan dari 

Malang Raya sangat terbuka baik untuk pasar lokal, regional, maupun di luar 

Malang Raya, kendalanya seringkali disebabkan karena terbatasnya informasi 

pasar, maka upaya-upaya untuk meningkatkan produktivitas masyarakat Malang 

Raya untuk menciptakan lebih banyak variasi produk terutama yang memiliki 

keunikan, dan mempromosikan  daerah Malang Raya ke masyarakat luas perlu 

dilakukan secara masif. 

Dari aspek citra daerah, Malang Raya sudah terkenal melalui berbagai 

produk unggulannya, disamping juga dikenal sebagai kota pendidikan maupun 
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dikenal sebagai kota wisata. Oleh karena itu kemampuan untuk mendatangkan 

investor, pembeli, dan wisatawan inilah terus perlu ditingkatkan. 

Dari aspek budaya lokal, Malang Raya dikenal dengan predikat 

masyarakat industri, pendidikan, perdagangan dan jasa pariwisata serta tingkat 

kekerabatan yang sangat baik, hal ini dapat menjadi potensi kebersamaan untuk 

membangun Malang Raya. Maka Upaya-upaya kemampuan mendorong 

masyarakat untuk mau lebih maju dan memanfaatkan waktu dengan lebih 

produktif perlu terus dilakukan. 

Dari aspek reputasi daerah dari sudut pandang investor, kondisi, 

kekayaan, dan lokasi alam Malang Raya sangat potensial sebagai daerah tujuan 

investasi. Agar aspek ini memberikan daya dorong yang terus menerus maka 

kemampuan dalam menyempurnakan untuk menyediakan infrastruktur guna 

menciptakan iklim investasi yang kondusif perlu terus ditingkatkan. 

Perkembangan Pembangunan Ekonomi Malang Raya 

Dari hasil olah data diketahui perkembangan masing-masing sektor dalam 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku (PDRB-ADHB) Kota 

Malang adalah lebih didominasi oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Industri Pengolahan, Sektor Konstruksi 

dan Sektor Jasa Pendidikan. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Malang Tahun 2013 

sebesar 6,20% dan menurun hingga pada tahun 2016 menjadi sebesar 5,61%. 

Pendapatan perkapita Kota Malang selama tahun 2012-2016 terus mengalami 

perkembangan yang positif, dari Rp.46.429.903 tahun 2012 menjadi Rp.66.757.279 

pada tahun 2016. Hal ini menggambarkan bahwa kesejahteraan penduduk Kota 

Malang meningkat seiring dengan meningkatnya produk domestik regional bruto 

atas dasar harga yang berlaku.  

Perkembangan masing-masing sektor dalam PDRB-ADHB Kabupaten Malang 

menunjukkan bahwa struktur ekonomi Kabupaten Malang lebih didominasi sektor 

Sektor Industri Pengolahan, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor, Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, Konstruksi. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk dari berbagai sektor 

ekonomi, yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi 

yang terjadi. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Malang tahun 2013 sebesar 

5,30%, kemudian meningkat pada tahun 2014 menjadi 6,01% dan menurun lagi 
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pada tahun 2015 menjadi 5,27% dan relatif meningkat pada tahun 2016 sebesar 

5,30%. Pendapatan perkapita Kabupaten Malang selama tahun 2012-2016 terus 

mengalami perkembangan yang positif, dari Rp.21.196.068 tahun 2012 menjadi 

Rp.31.943.823 pada tahun 2016. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa kesejahteraan 

penduduk Kabupaten Malang meningkat seiring dengan meningkatnya produk 

domestik regional bruto atas dasar harga yang berlaku. 

Kota Batu perkembangan masing-masing sektor dalam PDRB-ADHB bisa 

dijelaskan bahwa struktur ekonomi Kota Batu lebih didominasi sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan, Jasa lainnya, Penyediaan, Akomodasi dan Makan Minum dan Konstruksi. 

Pertumbuhan ekonomi disamping dapat berdampak pada peningkatan pendapatan 

pada akhirnya juga akan berpengaruh pada pendapatan daerah. Laju Pertumbuhan 

Ekonomi Kota Batu Tahun 2013 sebesar 7,29% dan menurun hingga pada tahun 

2016 menjadi sebesar 6,61%. Sedangkan pendapatan perkapita Kota Batu selama 

tahun 2012-2016 terus mengalami perkembangan yang positif, dari Rp.41.497.895 

tahun 2012 menjadi Rp.63.770.465 pada tahun 2016.  

Penentuan One Tambon One Product Malang Raya 

Dalam bagian pembentukan hirarki, dalam model yang diusulkan dalam studi 

ini, setidaknya terdapat 3 level hirarki sebagai gambar berikut: 

 
Gambar 2: Struktur Hirarki AHP Prioritas  Komoditas Unggulan Kota Malang 
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Berdasarkan struktur Hirarki AHP, Komoditas unggulan kabupaten Malang 

seperti gambar dibawah ini: 

 
Gambar 3: Struktur Hirarki AHP Prioritas  Komoditas Unggulan Kabupaten Malang 

 

Sedangkan komoditas unggulannya Kota Batu adalah seperti dalam gambar 

dibawah ini: 

 
 

Gambar 4: Struktur Hirarki AHP Prioritas  Komoditas Unggulan Kota Batu 

 

Kabupaten Malang berpotensi untuk menjadi pemasok komoditas 

industry makanan; industri kayu; industri logam; dan industri 

anyaman/gerabah/keramik maupun buatan serta pengembangan hotel sebagai 

pusat wisata. Aspek ini didukung dengan ketersediaan lahan yang sangat luas, SDM 
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yang mendukung serta adanya dukungan besar dari pemerintah daerah. Agar terjadi 

penguatan terhadap komoditas unggulan maka perlu adanya pelatihan manajemen 

bisnis tentang promosi, harga, kemasan, komunikasi bisnis, merk, daya saing dan 

saluran distribusi pemasok perlu dilakukan secara berkala dan rutin. 

Kota Batu berpotensi untuk menjadi pemasok komoditas perdagangan 

jenis sayuran/ grosir, wahana wisata alam maupun buatan serta pengembangan 

hotel sebagai daerah pusat wisata. Temuan yang harus diperhatikan adalah 

produktivitas pasar yang ada masih bisa dioptimalkan, ikon kota Batu sebagai kota 

Apel sudah mulai pudar, dan peran Pemda belum optimal terkait dengan ikon 

kota wisata . Agar One Tambon One Product bagi UMKM bisa memperkuat dan 

meningkatkan daya saing dan akses pasar, maka perlu dirumuskan model seperti 

dalam gambar dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5: Model Kerangka Penguatan Komoditas Unggulan  
Dengan Metode One Tambon One Product Daerah Malang Raya 

 

Pemerintah Propinsi 

Forum Koordinasi Tingkat 
Kota/Kabupaten 

Forum Koordinasi Tingkat Propinsi 
(Komite Lintas Instansi) 

Forum Koordinasi 
Tingkat Kecamatan 

Lembaga Bantuan Sarana 
Pengembangan Usaha 

Basis Pembinaan 
Teknis: 

 Supervisi mutu, desain, 
standar, teknologi 

 Supervisi manajemen 
mutu dan bisnis 

 Diklat kewirausahaan, 
manajemen, tehnologi 
dan bisnis 

 Promosi dan 
pengembangan 

Lembaga Bantuan 
Teknis (Expert Group) 

Basis Program Pembinaan: 
 Manajemen usaha 
 Iklim usaha 
 Teknologi, standarisasi 

dan mutu pelayanan & 
produk 

 Kompetensi SDM 
 Kelembagaan bisnis 
 Pembiayaan/permodalan 
 Daya saing 
 Promosi dan pemasaran 

serta jaringan usaha (e-
Commerce) 

 Export import 

Basis Bantuan: 
 Bantuan pengajuan 

proposal pendanaan dll 
 Bantuan 

pengembangan SDM 
 Bantuan promosi dan 

pemasaran 
 Bantuan keuangan 
 Bantuan pendamping-an 

tenaga ahli 
 Bantuan akses pasar 

Kluster UMKM      Kluster UMKM       Kluster UMKM          Kluster UMKM    



 
 

Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2018) 
Universitas Widyagama Malang, 12 September 2018 

ISSN  Cetak : 2622-1276  
ISSN Online : 2622-1284 

 

 
Prefix - RE Seminar Nasional Hasil Riset 78 

Peningkatan dan perluasan pendampingan komunitas masyarakat lokal 

sesuai dengan potensi ekonomi daerah di Malang Raya harus terus diperkuat dan 

ditingkatkan lagi, agar nilai tambah produk melalui industri pengolahan dan paking 

berdaya saing tinggi. Peningkatan promosi ekonomi masyarakat secara menyeluruh 

(budaya, produk dan potensi alam)  serta promosi produk unggulan One Tambon 

One Product Secara nasional dan internasional (fairs and events, festival) harus terus 

dilakukan dan difasilitasi oleh Pemerintah Daerah Malang Raya. Dengan adanya  

gerakan One Tambon One Product tersebut masyarakat di Malang Raya diharapkan 

mampu mandiri, bangkit dan kreatif.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan steakholder ditemukan 

bahwa peran instansi terkait di Malang Raya cukup baik, meskipun memang masih 

ada tantangan dan kendala yang bisa diselesaikan karena memang dibutuhkan 

komitmen dan keterlibatan seluruh komponen masyarakat setempat, seperti 

perkuatan koordinasi antara lintas sektoral, lintas pelaku, serta perlu terus 

ditingkatkan kesadaran masyarakat akan potensi ekonomi yang ada di daerahnya 

termasuk perlunya ditingkatkan dukungan dana pemerintah pusat maupun daerah. 

KESIMPULAN   
Komoditas unggulan di Kota Malang adalah: perdagangan jenis sayuran, 

ikan dan sejenisnya (pasar basah), perdagangan skala besar (grosir), dan 

perdagangan campuran (garmen, elektronik, dan lainnya). Komoditas unggulan di 

Kabupaten Malang adalah: industri makanan; industri kayu; industri logam; dan 

industri anyaman/gerabah/keramik. Selanjutnya komoditas unggulan di Kota Batu 

adalah: grosir, hotel bintang dan hotel melati, wisata alam dan wisata buatan, 

makanan dan minuman, pasar basah dan perdagangan campuran. 

Peran instansi terkait di Malang Raya cukup baik, meskipun memang masih 

ada tantangan dan kendala yang bisa diselesaikan karena dibutuhkan komitmen dan 

keterlibatan seluruh komponen masyarakat setempat, seperti perkuatan koordinasi 

antara lintas sektoral, lintas pelaku, serta perlu terus ditingkatkan kesadaran 

masyarakat akan potensi ekonomi yang ada di daerahnya termasuk perlunya 

ditingkatkan dukungan dana pemerintah pusat maupun daerah 
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